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Abstract : Research on integrating Balinese local wisdom
info Pancasila and Civic FEducation is extensive, but
studies mapping research frends remain Ilimifed. This
study aims fo analyse and map the integration of Balinese
local wisdom info Pancasila and Civic Fducation. It
employed a systematic liferafure review using the
PRISMA method. The research stages included
formulating research questions, searching liferature
from the past decade, selecting studies based on inclusion
and exclusion criferia, analysing and synthesising the
selected arficles, presenting data descriptively, and
drawing conclusions. The findings show that the most
frequently infegrated forms of local wisdom are Tri Kaya
FParisudha, Tri Hita Karana, and Taf Twam Asi
Quantitative approaches dominated the reviewed studies
and were mostly implemented at primary school level
Their effects were mainly evident in students’ cognitive
and affective development. Fufure research should
explore wider forms of Balinese local wisdom, diversify
research methods, and examine cognitive, affective, and
psychomotor outcomes more comprehensively.

Keywords : Learning Civics Fducation (PPKn), Local
Wisdom, Systematic Literature Review (SLR)

Abstrak : Penelitian mengenai integrasi kearifan lokal
Bali dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan telah banyak dilakukan, tetapi kajian
yang memetakan tren penelitian tersebut masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis dan memetakan
integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Penelitian
menggunakan kajian literatur sistematis dengan metode
PRISMA. Tahapan penelitian meliputi perumusan
pertanyaan penelitian, penelusuran literatur melalui
Google Scholar dalam rentang sepuluh tahun terakhir,
seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, analisis
dan sintesis artikel terpilih, penyajian data secara
deskriptif, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kearifan lokal yang dominan
diintegrasikan adalah Tri Kaya Parisudha, Tri Hita
Karana, dan Tat Twam Asi. Penelitian yang digunakan
didominasi pendekatan kuantitatif dan paling banyak
diterapkan pada jenjang sekolah dasar. Dampak
penerapan pembelajaran terutama terlihat pada aspek
kognitif dan afektif siswa. Penelitian selanjutnya perlu
memperluas eksplorasi kearifan lokal Bali,
mengembangkan variasi metode penelitian, serta
menganalisis dampak pembelajaran secara menyeluruh
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Kata Kunci : Pembelajaran PPKN, Kearifan Lokal,
Systematic Literature Review (SLR)

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran yang sangat vital untuk
menumbuhkembangkan rasa nasionalisme dan setia terhadap empat pilar Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Pada kondisi arus globalisasi yang semakin pesat, eksistensi mata
pelajaran PPKn sangat penting untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, moral dan juga
sosial. Dengan demikian pembelajaran PPKn tidak hanya proses transfer pengetahuan saja
melainkan juga mencakup pendidikan karakter berbasis Pancasila (Bala & Sanjaya, 2025 ;
Hijdriadina et al, 2026). Dalam kurikulum yang berlaku saat ini, mata pelajaran PPKn diberikan
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran PPKn pada semua jenjang
pendidikan dilakukan secara menyeluruh baik itu aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Pertiwi
et al, 2021). Aspek kognitif bertujuan agar pebelajar memiliki wawasan tentang Pancasila dan
pilar NKRI serta hak dan kewajiban sebagai Warga Negara Indonesia (WNI). Kemudian secara
afektif, pembelajaran PPKn bertujuan untuk internalisasi nilai-nilai Pancasila dan secara
psikomotorik, pembelajaran PPKn bertujuan agar pebelajaran mampu mengimplementasikan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten (Fernanda et al, 2025).

Pembelajaran PPKn hendaknya selalu dilakukan secara inovatif. Salah satu inovasi dalam
pembelajaran PPKn adalah integrasi kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran atau materi
pembelajaran (Misgiyati et al, 2025 ; Kurniati et al, 2025). Salah satu kearifan lokal yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn adalah kearifan lokal Bali. Berbagai kearifan lokal Bali
seperti Tat Twam Asi, Tri Kaya Parisudha, Tri Hifa Karana dan kearifan lokal lainnya memiliki
relevansi dengan nilai Pancasila dan Kewarganegaraan schingga layak diintergasikan dalam
proses pembelajaran PPKn. Berbagai penelitian tentang integrasi kearifan lokal Bali dalam
pembelajaran PPKn sudah banyak dilakukan. Pendekatan penelitian yang dilakukan juga
beragam mulai dari kuantitatif, kualitatif, pengembangan dan pendekatan lainnya. Penelitian
tersebut dilakukan dari berbagai jenjang pendidikan. Selain itu penelitian tentang integrasi
kearifan lokal Bali dalam proses pembelajaran PPKn juga mengkaji dampak yang ditimbulkan
kepada pebelajar misalnya hasil belajar, motivasi belajar dan dampak lainnya. Ragam penelitian
tentang implementasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn menimbulkan kebutuhan
untuk melakukan sintesis secara sistematis guna memperoleh gambaran yang komprehensif
terkait tren penelitian yang berkembang. Tanpa adanya kajian sistematis, pemahaman terhadap
perkembangan penelitian tersebut akan cenderung parsial dan kurang memberikan kontribusi
yang optimal terhadap pengembangan teori maupun praktik pembelajaran PPKn.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu kajian literatur sistematis (Systematic
Literature Review/SLK) yang mampu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terkait
pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal Bali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tren penelitian yang meliputi jenis metodologi, jenjang pendidikan, serta
implikasinya terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran PPKn yang lebih kontekstual,
inovatif, dan berbasis nilai-nilai kearifan lokal, serta menjadi rujukan bagi peneliti dan praktisi
pendidikan di masa mendatang. Selain itu, melalui SLR, peneliti dapat memetakan jenis-jenis
penelitian yang dominan digunakan, jenjang pendidikan yang menjadi fokus kajian, serta
dampak yang dihasilkan dari implementasi pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal Bali.
Dengan demikian, SLR tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan literatur, tetapi juga sebagai
dasar dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang masih perlu dikaji
lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian literatur sistematis atau systematic literature review (SLR)
yang bertujuan analisis tentang penelitian mengenai pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal
Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PRISMA. Tahap pertama dari
penelitian ini adalah merumuskan pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut. 1) Jenis kearifan
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lokal Bali apakah yang diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn 7. 2) Metodologi penelitian
apakah yang cenderung digunakan dalam penelitian mengenai pembelajaran PPKn berbasis
kearifan lokal Bali 7. 3) Jenjang pendidikan manakah yang dominan digunakan dalam penelitian
mengenai pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal Bali 7. 4) Dampak apakah yang ditimbulkan
pada siswa melalui pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal Bali 7. Tahap kedua dari
penelitian ini adalah pencarian literatur. Literatur yang dimaksud dalam hal ini adalah berupa
jurnal yang muncul pada aplikasi Google Scholar dengan interval waktu terbitan dari 2016~
2026. Dalam proses pencarian literatur digunakan kata kunci "pembelajaran", "PPKn", "kearifan
lokal" dan "Bali".

Kemudian artikel yang terkumpul diseleksi melalui kriteria inklusi dan ekslusi. Proses ini
dilakukan untuk memilih artikel yang nantinya diperlukan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Kriteria inklusi dan ekslusi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Inklusi Ekslusi
e Artikel merupakan hasil penelitian
empiris dan bukan SLR atau kajian e Artikel bukan berupa jurnal
literatur e Penelitian SLR atau kajian literatur
e Artikel dari jurnal ber-ISSN e Jurnal tidak ber-ISSN
e Dapat diakses full paper dari artikel e Tidak dapat diakses full paper

tersebut

Setelah dilakukan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi maka didapatkan
sebanyak 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel yang terpilih tersebut dilakukan
telaah dan analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil telaah dan analisis tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk pembahasan dan kemudian ditarik kesimpulan (Wijaya et al,
2025). Tahapan penelitian ini jika disajikan dalam bentuk gambar maka akan seperti gambar 1
sebagai berikut.

[ Tahap 1. Penetapan Pertanyaan Penelitian ]

.

[ Tahap 2. Pengumpulan Literatur ]
[ Tahap 3. Seleksi Literatur ]

[ Tahap 4. Telaah dan Analisis Literatur ]

.

[ Tahap 5. Penyajian Data ]
[ Tahap 6. Penarikan Kesimpulan ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian SLR
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis literatur dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2 Hasil Analisis Liferatur

Jenis .
No Penulis Kearifan Jenis Penelitian Jenjang Dampak
Lokal Pendidikan
1 Monika et al Tri Hita Kuantitatif SD Peningkatan
(2023) Karana sikap gotong
royong
2 Anzelina et al Tr/ Hita Kuantitatif SD Peningkatan
(2025) Karana Keterampilan
Sosial
3 Adelia & Wandini 7ri Hita Kuantitatif SD Hasil Belajar
(2023) Karana
4 Pradnyani et al 7af Twam Kuantitatif SD Kompetensi
(2017) Asi Pengetahuan
5 Mukarramah Tri Hita Kualitatif SD Sikap
(2025) Karana kepedulian
dan tanggung
jawab
6 Dewi (2026) Tri Kaya Kuantitatif SD Partisipasi
FParisudha siswa  dalam
pembelajaran
7 Sudiantini et al 7ri Hita Kuantitatif SD Kompetensi
(2019) Karana Pengetahuan
8 Dian et al (2020) Tri Kaya Kuantitatif SD Kompetensi
Parisudha Pengetahuan
9 Sucini et al (2019) 777 Kaya Kuantitatif SD Hasil Belajar
Parisudha PPKn
10  Darmawati (2017)  Tri Kaya Kuantitatif SD Hasil Belajar
Parisudha PPKn
dan  Catur
Pramana
11 Budiarta (2019) Tri Kaya Kuantitatif SMA Hasil  Belajar
Parisudha PPKn
dan  Catur
Pramana

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kearifan lokal Bali yang banyak
diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn adalah aspek 7ri Kaya Parisudha yaitu sebanyak 54,54
%. Kemudian dari segi jenis penelitian yang dominan dilakukan adalah berupa penelitian
kuantitatif yaitu sebanyak 90,90% dan demikian pula dalam jenjang pendidikan lebih banyak
dilakukan di jenjang SD yaitu sebanyak 90,90%. Dari segi dampak yang ditimbulkan, penerapan
kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn lebih banyak kepada aspek kognitif yaitu hasil
belajar dan kompetensi pengetahuan yaitu 63,63 % dan selebihnya pada aspek afektif. Konsep 7r7
Kaya Parisudha yang terdiri dari berpikir yang baik (Manacika Parisudha), berkata yang baik
(Wacika Parisudha) dan berperilaku yang baik (Kayika Parisudha) layak diintegrasikan dalam
pembelajaran PPKn karena konsep tersebut memiliki relevansi dengan tujuan pembelajaran PPKn
yaitu penanaman nilai moral dan karakter (Sulatri et al, 2025 ; Trisnawati, 2025). Internalisasi
nilai moral PPKn tentunya diawali dengan mengajak peserta didik untuk mengetahui dan
memahami tentang moral (Manacika Parisudha) dan dilanjutkan dalam bentuk berkata dan
berbuat yang baik sebagai implementasi wawasan peserta didik mengenai moral dan etika.
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Kemudian nilai 777 Hita Karana dan Tat Twam Asi juga memiliki relevansi dengan karakter
Pancasila yang menjadi salah satu inti utama pembelajaran PPKn. 77/ Hifa Karana aspek
Parahyangan sangat relevan dengan sila ke-1 Pancasila. Kemudian aspek Pawongan serta aspek
Tat Twam Asi memiliki keterkaitan dengan nilai Pancasila pada sila ke-2, 3, 4 dan 5 (Wiratmaja
et al, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa integrasi 77/ Kaya
Parisudha, Tri Hifa Karana dan Tat Twam Asi dalam pembelajaran PPKn layak dilakukan karena
adanya kesamaan dari segi nilai dan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian juga melaporkan
bahwa pendekatan penelitian yang digunakan berkaitan dengan integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran PPKn dominan dilakukan dengan metode kuantitatif. Hal itu dapat dijelaskan
bahwa para akademisi dan praktisi dalam melaksanakan pembelajaran PPKn berbasis kearifan
lokal Bali tentu bertujuan untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan pada peserta didik.
Proses analisis tersebut tentunya akan lebih mudah diukur dengan pendekatan atau metode
penelitian kuantitatif.

Kemudian riset mengenai integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn lebih
dominan dilakukan di jenjang Sekolah Dasar (SD). Hal itu disebabkan karena pada jenjang SD
adalah momentum yang layak untuk menanamkan dan menguatkan nilai moral berbasis
Pancasila kepada siswa (Fahrurohman et al, 2024). Kemudian dampak yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian dominan berupa hasil belajar atau kompetensi pengetahuan terkait PPKn.
Integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn berdampak signifikan terhadap hasil
belajar atau kompetensi pengetahuan karena diintegrasikan dengan model pembelajaran atau
media pembelajaran yang inovatif sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Kemudian konsep-konsep kearifan lokal Bali memiliki kesamaan dengan paradigma
pembelajaran berpusat siswa. Misalnya aspek Pawongan yang cocok dengan model pembelajaran
kooperatif, aspek Manacika Parisudha itu relevan dengan keterampilan berpikir baik itu berpikir
kritis, pemecahan masalah dan tingkat tinggi. Selain itu nilai kearifan lokal Bali juga memiliki
kesamaan dengan karakter sosial sehingga jika diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn akan
berdampak pada tumbuhnya karakter sosial seperti gotong royong, kepedulian dan tanggung
jawab (Putra et al, 2020 ; Lestari et al, 2025).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Bali dalam
pembelajaran PPKn memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan karakter di
Indonesia, khususnya di Bali. Nilai-nilai lokal yang bersifat kontekstual dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran serta memperkuat identitas budaya mereka.
Namun demikian, diperlukan inovasi dalam desain pembelajaran agar nilai-nilai tersebut tidak
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Kemudian hasil penelitian ini juga menghasilkan celah penelitian mengenai
integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn. Pertama adalah jenis penelitian yang
dominan masih berupa kuantitatif sehingga nantinya diharapkan ada penelitian yang sifatnya
pengembangan dan sudah tentu akan berkontribusi pada perkembangan ilmu pedagogi terkait
PPKn. Kedua, kearifan lokal Bali yang diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn adalah 777 Kaya
Farisudha, Tri Hita Karana dan juga Tat Twam Asi. Dengan demikian perlu ada eksplorasi dan
penelitian lebih lanjut tentang kearifan lokal Bali lainnya.

Berbagai kearifan lokal Bali yang relevan dengan pembelajaran PPKn masih banyak yang
belum diteliti misalnya budaya Ngayah, Menyama Braya, Tri Pramana dan berbagai jenis kearifan
lokal lainnya. Ketiga riset tentang integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran PPKn masih
minim dilakukan pada jenjang SMP, SMA dan perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu diisi, mengingat internalisasi nilai-nilai PPKn seharusnya
berlangsung secara berkelanjutan pada seluruh jenjang pendidikan. Keempat, penelitian
mengenai dampak pembelajaran PPKn masih dominan dilakukan pada aspek kognitif. Oleh
karena itu, diperlukan pergeseran paradigma penelitian yang tidak hanya mengukur hasil belajar
secara kognitif, tetapi juga mengevaluasi secara komprehensif aspek afektif dan psikomotorik.
Hal ini penting agar implementasi kearifan lokal benar-benar mampu mencapai tujuan
pembelajaran PPKn secara holistik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tren penelitian pembelajaran
PPKn berbasis kearifan lokal Bali masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif, fokus pada
jenjang sekolah dasar, serta berorientasi pada hasil belajar kognitif. Kearifan lokal Bali yang
digunakan dominan berupa 771 Kaya Parisudha, Tri Hifa Karana dan Tat Twam Asi. Oleh karena
itu, penelitian ke depan disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih beragam,
memperluas jenjang pendidikan yang diteliti, serta menekankan pada pengukuran dampak yang
lebih komprehensif, termasuk aspek afektif dan perilaku. Selain itu penerapan kearifan lokal Bali
dalam pembelajaran PPKn agar dilakukan lebih beragam untuk melestarikan kearifan lokal Bali.
Dengan demikian, kontribusi pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal Bali. terhadap
pembentukan karakter peserta didik dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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